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ABSTRAK 
 

Lutfiyana Shilfiyya, 2020110025, Fenomena Tahun Duda Dalam 

Perspektif ‘Urf ( Studi Kasus di Kecamatan Gebog Kabupaten 

Kudus) 

Penelitian ini membahas mengenai Tradisi Larangan Menikah Pada 

Tahun Duda di Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tradisi larangan menikah tahun duda di 

Kecamatan Gebog Kabupaten kudus, menegtahui alasan masyarakat 

Kecamatan Gebog mengikuti tradisi larangan menikah di Kecamatan 

Gebog Kabupaten Kudus, mengetahui pandangan syariat islam terhadap 

fenomena tahun duda yang mempengaruhi ritual pernikahan 

dimasyarakat Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif. Adapun sumber data yang 

diguanakan yaitu data primer dan sekunder. Data primer didapatkan 

melaui wawancara dengan subyek atau informan, sedangkan data 

sekunder didapatkan dari buku, jurnal, dan lain sebagainya. Penelitian ini 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa tahun duda merupakan tahun 

yang tidak memiliki pasangan. Cara menentukan tahun duda 

menggunakan perhitungan satu windu. Dalam perhitungan satu windu 

terdapat delapan tahun dengan penyebutan tahun rabu wage, minggu pon, 

jum’at pon, selasa pahing, sabtu legi, kamis legi, senin kliwon, dan 

jum’at wage. Delapan tahun tersebut terdapat dua tahun yang tidak 

memiliki pasangan yaitu tahun selasa pahing dan tahun senin kliwon. 

Kedua tahun tersebutlah yang dinamakan dengan tahun duda karena tidak 

mempunyai pasangan seperti tahun-tahun lainnya. Tradisi tahun duda 

merupakan tradisi peninggalan dari orang tua zaman dahulu. Masyarakat 

di Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus masih memepercayai adanya 

tradisi tersebut. Tradisi larangan menikah pada tahun duda termasuk 

dalam ‘urf fasid karena bertentangan dengan syariat islam. Dimana islam 

tidak menjelaskan adanya larangam menikah yang disebabkan oleh 

waktu tertentu. Tetapi alangkah baiknya jika sebuah tradisi dihubungkan 

dengan syariat islam, agar tidak terjadi kontra antara tradisi dengan 

syariat islam.  
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